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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Di zaman modern seperti sekarang ini, dimana dunia terus mengalami 

perkembangan begitu pula dengan dunia usaha. Saat ini dunia usaha telah 

mengalami perkembangan yang pesat, sehingga perusahan-perusahaan 

diharuskan dapat berkembang dan beradaptasi dengan berbagai perubahan, 

hal ini di lakukan agar perusahaan dapat terus bertahan dan unggul dalam 

persaingan. Salah satu usaha yang mengalami persaingan agar unggul 

dibidangnya adalah perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah 

perusahaan industri yang mengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi 

atau barang jadi. Industri manufaktur di BEI terbagi atas tiga sektor utama, 

yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri 

barang konsumsi. Sector industry barang konsumsi masih dibagi lagi menjadi 

5 sub sektor, salah satunya adalah sub sektor makanan dan minuman. Industri 

ini memiliki posisi yang cukup baik di Indonesia, hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan peran pentingnya terhadap pertumbuhan nilai produk 

domestik bruto. Hal tersebut terjadi karena masyarakat Indonesia cenderung 

bersifat konsumtif dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Perusahaan makanan dan minuman memiliki peran penting yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan pokok konsumen. Oleh karena itu perusahaan makanan 

dan minuman harus bertahan dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan-

kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Selain kebutuhan masyarakat 
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yang terus meningkat, perkembangan perusahaanpun diharapkan dapat terus 

meningkat agar tetap eksis dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. 

Hal yang tidak diharapkan dan diinginkan oleh sebuah perusahaan 

adalah kerugian, karna setiap perusahaan pada dasarnya ingin selalu 

berkembang dan meningkatkan usahanya. Dalam mencapai tujuan tersebut, 

sebuah perusahaan harus mampu mengelola usahanya dengan baik untuk 

dapat bertahan dalam kondisi persaingan yang semakin kompetitif. 

Sehubung dengan hal tersebut diperlukan manajemen keuangan untuk 

menganalisis hasil operasional perusahaan dan keuangan yang telah dicapai 

perusahaan dalam satu periode. Untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan tentunya bukan merupakan hal yang mudah. Ada beberapa aspek 

yang harus diukur dalam penilaian kinerja perusahaan yaitu, harapan dari 

pihak-pihak yang mengivestasikan uangnya dan karyawannya. Para penyedia 

dana tentunya akan mengharapkan tingkat pengembalian yang besar untuk 

investasi yang ditanamkan, sedangkan pihak karyawan adalah kinerja 

perusahaan agar kelangsungan hidup dari perusahaan tersebut terjamin yang 

berarti bahwa kesejahteraan mereka juga ikut terjamin. Pada saat ini terdapat 

berbagai alat ukur kinerja yang berbeda dari industri dengan industri lainnya. 

Tetapi sulit untuk mengatakan bahwa alat ukur tersebut benar–benar 

merupakan alat ukur yang dapat menilai keberhasilan perusahaan  yang 

sebenarnya. Sehingga kita dapat mengetahui apakah roda usaha yang telah 

dijalankan perusahaan tersebut efisien dan efektif. 
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Konsep penilaian kinerja perusahaan yang ada di Indonesia 

menggunakan konsep nilai tambah ekonomis atau dikenal dengan Economic 

Value Added (EVA). Economic Value Added (EVA) adalah suatu sistem 

manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, 

yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan 

mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modal 

(cost of capital) (Amin Widjaja Tunggal 2001). Perusahaan yang 

menggunakan konsep Economic Value Added (EVA) dalam menilai kinerja 

perusahaan akan mengetahui berapa sebenarnya biaya yang harus dikeluarkan 

sehubung dengan pemakaian modal usaha. Penerapan konsep ini  dalam 

perusahaan akan membuat perusahaan lebih memfokuskan perhatian pada 

penciptaan nilai perusahaan.  

Selain menggunakan konsep Economic Value Added  (EVA)  dalam 

mengukur kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja keuangan 

yang tercemin dari berbagai macam rasio, salah satu rasio tersebut Return On 

Assets (ROA), yang merupakan teknik yang lazim digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA maka 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian 

semakin besar. Dengan tingkat ROA yang tinggi maka dapat mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola asse-assetnya, hal ini dapat menjadi 

info positif bagi investor karena dapat mengetahui tingkat ROA yang mereka 

peroleh dari suatu perusahaan. Karena pada dasarnya tujuan dari investor 
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yakni memperoleh penghasilan dan atau peningkatan investasi (Farid 

Harianto dan Siswanto Sudomo: 1998). 

Tabel 1 : Daftar Nilai  EVA dan ROA pada Perusahaan Manufaktur Sub   

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2020. 

No Kode Tahun EVA ROA (%) 

1 ADES 

2018 6.042.000.000  6,00 

2019 3.818.000.000  10,19 

2020 21.300.000.000 14,16 

2 AISA 

2018 5.378.349.000.000  6,79 

2019 1.370.269.000.000  6,07 

2020 649.983.000.000  5,90 

3 ALTO 

2018 -20.235.343.642  2,97 

2019 -52.329.350.026  0,66 

2020 19.096.720.125 0,95 

4 BTEK 

2018 -131.034.217.254  1,47 

2019 -160.694.161.407  1,68 

2020 -242.370.645.955  -12,06 

5 BUDI 

2018 18.499.000.000  1,48 

2019 103.662.000.000  2,13 

2020 247.352.000.000  2,26 

6 CAMP 

2018 8.143.128.265  6,16 

2019 -1.890.745.051  7,25 

2020 -4.219.091.406  4,05 

7 FOOD 

2018 3.017.533.462  1,17 

2019 -614.280.759  1,54 

2020 1.787.339.268  15,37 

8 GOOD 

2018 144.586.901.513  10,10 

2019 264.719.766.732  8,60 

2020 1.539.969.884.807  3,73 

9 ICBP 

2018 1.402.789.000.0000  13,55 

2019 178.702.000.0000  13,84 

2020 8.075.451.000.000  7,61 

10 INDF 

2018 5.351.226.000.000  5,13 

2019 -3.742.398.000.000  6,13 

2020 2.161.253.000.000  5,36 

11 
 

MGNA 

2018 -14.055.448.929  18,04 

2019 35.922.964.987  -1,36 
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 2020 41.820.285.411  8,30 

12 MLBI 

2018 554.142.000.0000  42,38 

2019 674.574.000.0000  41,63 

2020 371.168.000.0000  9,83 

13 MYOR 

2018 595.392.523.108  10,00 

2019 822.930.657.388  10,67 

2020 2.985.014.999.489  10,77 

14 PCAR 

2018 1.406.954.989  -7,14 

2019 776.377.255 -8,23 

2020 -7.127.546.793  -9,31 

15 PSDN 

2018 -47.545.945.266 -6,67 

2019 -4.811.551.627  -3,37 

2020 24.128.454.614  -6,83 

16 ROTI 

2018 -20.085.703.844  2,89 

2019 35.415.797.628 5,05 

2020 1.424.920.712.639  3,78 

17 ULTJ 

2018 54,669.000.000  12,62 

2019 59.084.000.000  15,67 

2020 -414.077 .000.000  12.67 

Sumber : Data olahan 2021 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anita Prabowo yang berjudul 

Perbandingan Antara Economic Value Added (EVA) Dengan Return On 

Assets (ROA) Dalam Menilai Kinerja Pada Perusahaan Rokok Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016 menyatakan bahwa 

Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Rokok yang telah Go publik dinilai 

lebih baik jika menggunakan metode EVA dan ROA karena metode ini 

mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan Biaya Hutang (Cost Of 

Debt) sebagai tolak ukur perhitungannya, sehingga Perusahaan Rokok yang 

telah Go publik tersebut mendapatkan hasil kinerja perusahaan yang 

baik.Tetapi kinerja perusahaan akan lebih baik apabila perusahaan yang telah 

Go publik tersebut menggunakan metode  EVA karena dapat kita ketahui 
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bahwa metode EVA adalah salah satu metode dalam mengukur kinerja 

perusahaan karena EVA menggunakan Biaya Hutang (Cost Of Debt) dan 

Biaya Modal (Cost Of Equity) dalam pengukurannya yang jika dibandingkan  

dengan metode ROA yang hanya menggunakan Biaya Modal (Cost Of 

Equity) sebagai tolak ukur perhitungannya. 

Dan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Mira Sari Pane yang 

berjudul Analisis Perbandingan Antara Metode Economic Value  Added dan 

Return On Assets dalam Menilai Kinerja  Keuangan Perusahaan Farmasi 

Yang Terdaftar  di Bursa Efek  Indonesia Periode 2012-2016 menunjukkan 

hasil penelitian bahwa kinerja keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Busa Efek Indonesia periode 2012-2016 dilihat dari sisi analisis EVA dan 

ROA menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan ini disebabkan karena 

dalam perhitungan nya, analisis ROA tidak memperhitungkan biaya modal 

(cost of capital), sedangkan dalam metode EVA memperhitungkan konsep 

biaya modal. Meskipun demikian, metode Economic Value Added (EVA) 

dapat dijadikan pendukung Return On Asset (ROA) yang tidak 

memperhitungkan biaya modal dalam perhitungannya dengan tujuan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan.  

Alasan peneliti mengambil judul ini karena dari hasil penelitian 

terdahulu terdapat perbedaan hasil penelitian hal itu membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ulang terkait dengan perbandingan Economic 

Value Added (EVA) dengan Retuen On Assets (ROA) dengan objek 

penelitian yang berbeda serta dengan tahun yang berbeda pula.  Dan peneliti 
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memilih  Return On Assets (ROA) sebagai profitabilitas yang saya pilih, 

karena ingin melihat sejauh mana asset perusahaan digunakan dan ingin 

melihat sejauh mana laba yang dihasilkan, dan juga memilih Economic Value 

Added (EVA) dalam  mengukur laba ekonomis dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dengan judul 

“PERBANDINGAN ANTARA ECONOMIC VALUE ADDED (EVA)  

DENGAN RETURN ON ASSETS (ROA) DALAM MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN  YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2018-2020” 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan diatas 

perlunya perluasan penelitian yang didukung oleh teori yang mendasari untuk 

itu penelitian ingin menguji Perbandingan Antara Economic Value Added 

(EVA)  dengan Return On Assets (ROA) dalam Menilai Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Berdasarkan penjelasan 

diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman apabila dilihat dari perbandingan antara 

Economic Value Added (EVA) dan Return On Assets (ROA), serta dari dua 

metode tersebut manakah yang lebih baik? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang diatas yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

“Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia apabila dilihat dari perbandingan Economic Value Added (EVA) 

dan Return On Assets (ROA)” 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan masukan 

berupa saran dan bahan pertimbangan bagi para investor dalam 

pengambilan keputusan investasi di perusahaan manufaktur. 

b. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan 

memberikan informasi yang bermanfaat dalam pengembangan 

penelitian dengan objek maupun permasalahan yang sama yang 

berkaitan dengan yang berhubungan dengan manajemen keuangan. 

c. Bagi penulis 

Penelitian ini dilakukan sebagai media untuk menerapkan teori-teori 

dalam manajemen keuangan yang telah dipelajari dibangku perkuliahan 
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sehingga dapat memahami ilmu yang telah dipelajari tersebut dengan 

lebih baik, menambah referensi dan wawasan teori mengenai analisis 

laporan keuangan. 

D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan 

penelitian ini penulis membaginya dalam tiga bab dengan kerangka penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, Rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendukung 

pembahasan skripsi, kerangka pemikiran, hipotesis dan variabel 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

dan analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Bab ini menguraikan sejarah singkat dan gambaran umum 

perusahaan. 
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BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang meliputi Economic Value Added (EVA) dan Return On Assets 

(ROA) dan Kinerja Perusahaan pada perusahaan Manufaktur sub 

sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan Bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


